
 
 

127 

 

BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IX.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Kerja Praktek di PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

selama 1 bulan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. PDAM Surya Sembada Kota Surabaya merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi air minum bagi masyarakat Kota Surabaya. 

2. Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi perusahaan yang mengepalai 12 

divisi yaitu, Sekretaris Perusahaan, Kelola Sumber Daya Manusia, Kualitas, 

Persediaan dan Pengadaan, Pengembangan Perusahaan, Satuan Pengawas Internal, 

Produksi dan Distribusi, Pemeliharaan, Pelayanan Pelanggan, Kelola Pemakaian 

Air, Kelola Keuangan, serta Kelola Aset. 

3. PDAM Surya Sembada Kota Surabaya memiliki kantor pusat dan dua unit produksi. 

Kantor pusat PDAM Surabaya berada di Jalan Mayjen Prof. Dr. Moestopo No. 2 

Surabaya sedangkan 2 unit produksi itu adalah IPAM Ngagel di Jalan Penjernihan 

No.1 Surabaya dan Unit produksi IPAM Karangpilang di Jalan Mastrip No.56  

Karangpilang Surabaya. Masing-masing unit produksi memiliki 3 instalasi di lokasi 

yang berdekatan satu sama lainnya. 

4. Pengendalian kualitas dilakukan terhadap air baku dan air produksi, menggunakan 

metode konvensional maupun modern. . 

5. Dari tugas khusus yang diberikan dapat disimpulkan bahwa proses sedimentasi yang 

dilakukan di pabrik sama dengan yang ada di literatur. Untuk proses koagulasi dan 

flokuasi terdapat sedikit modifikasi yang dilakukan di PDAM yaitu untuk proses 

turbulensi tidak dilakukan pengadukan melainkan menggunakan pengaliran air, 

sedangkan di literatur menggunakan pengadukan untuk proses turbulensi. 
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IX.2. Saran 

 Selama melakukan kerja praktek di PDAM Surya Sembada Kota Surabaya serta 

mengamati kinerja di unit produksi dan laboratorium, ada saran yaitu karyawan yang 

melakukan analisa diharapkan menggunakan perlengkapan keselamatan diri seperti jas 

laboratorium dan masker yang bertujuan untuk melindungi diri dari kontak langsung 

terhadap senyawa-senyawa kimia yang digunakan. Kemudian untuk karyawan yang 

bekerja di lapangan diharapkan menggunakan kelengkapan APD. 
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